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ABSTRAK

Anggi Kameliana Putri, Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran,
Pengendalian Akuntansi, Sistem Palaporan dan terhadap Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (Studi Kasus pada OPD Kota Pekalongan).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kejelasan sasaran
anggaran, pengendalian akuntansi, sistem pelaporan dan terhadap akuntabilitas
Kinerja instansi pemerintah. Metode penelitian ini adalah metode kuantitatif,
penelitian ini dilakukan di OPD Kota Pekalongan, menggunakan metode
purposive sampling, dan sampel yang diperoleh ada 86 responden, pengujian
dalam penelitian ini menggunakan uji validitas, reabilitas, asumsi Klasik, regresi
linier berganda, analisis uji hipotesis dan koefisien determinan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengendalian akuntansi secara
pasrial berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah, sedangkan kejelasan sasaran anggaran dan sistem pelaporan secara
pasrial tidak berpengaruh positif signifikan terhadap akuntabilitas Kinerja instansi
pemerintah.

Kata Kunci : Kejelasan Sasaran Anggaran, Pengendalian Akuntansi, Sistem

Palaporan, Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.
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ABSTRACT

Anggi Kameliana Putri, Effect of Clarity of Budget Goals, Accounting
Control, Reporting System and on Performance Accountabilitty (Case Study on
OPD Pekalongan Regency).

This study aims to determine the effect of the Clarity of Budget Goals,
Accounting Control, Reporting System and on Performance Accountabilitty and
on Performance Accountability. This research method is a quantitative method,
this research was conducted in OPD Pekalongan Regency, using purposive
sampling method, and the sample obtained was 86 respondents. Tests in this study
using validity, reliability, classical assumptions, multiple linear regression,
hypothesis testing analysis, and determinant coefficients. The results showed that
the implementation of the regional financial

The results showed that the accounting control system partially had a
positive and significant on performance accountability. While the clarity of budget
goals and reporting system partially have no significant positive effect on the
performance accountability.

Keyword : Clarity of Budget Goals, Accounting Control, Reporting System

and Performance Accountabilitty
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman transeliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Mentri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U//1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut:
1. Konsonan
Fenomena-fenomena konsonan bahasa arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transeliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Na Huruf Latin Keterangan
Arab ma
Ali tidak tdak dilambangkan
) f dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di
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atas)

Jim J Je

Ha H ha (dengan titik di
bawah)

Kh Kh ka dan ha

a

Dal D De

Zal z zet (dengan titik di

atas)

Ra R Er

Zai Z Zet

Sin S Es

Syi Sy es dan ye

n

Sad S es (dengan titik di
bawah)

Da D de (dengan titik di

d bawah)

Ta T te (dengan titik di
bawah)
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bawah)
‘ai koma terbalik (di atas)
& n
Gai G Ge
¢ n
o Fa Ef
it Qaf Q Qi
d Kaf Ka
La El
J m
a Mi M Em
m
¢ Nu En
n
Wa W We
3 u
® Ha Ha
Ha
Apostrof
s mza h
7] Ya Y Ye
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2. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
= A =3
= s =AI gl =
i=u Sl = Au il =

3. TaMarbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
Lar 3 4e Ditulis mar’ atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dab Ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
U, Ditulis rabbana ¥ Ditulis

al-bir

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh huruf “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
aadd) Ditulis asy-syamsu
Ja Ditulis ar-rajulu
s udl  Ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
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sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang
mengikuti dan duhubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
il Ditulis al-gamar
& Ditulis al-badi’
Jd Ditulis al-jalil

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan

tetatpi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf

hamzah itu ditransliterasikan dengan apotrof /’/.

Contoh:
<4 ) Ditulis umirtu
¢~ Ditulis syai’un
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia yaitu termasuk negara yang menyakini sistem otonomi
daerah pada penerapan otonomi daerah, otonomi daerah sebagai
komponen dari desentralisasi. Tersedianya otonomi daerah, maka daerah
memiliki hak serta kewajiban agar menata daerahnya sendiri namun
tetap ada pengawasan pemerintah pusat beserta peraturan undang-
undang yang resmi Kinasih, (2018). Berlandaskan UU 23 tahun 2014
terkait pemerintah daerah yang memimpin pengimplementasian kegiatan
pemerintah yang jadi wewenang daerah otonom. Sementara pemerintah
daerah merupakan penyelenggara perkara pemerintah oleh DPRD serta
pemerintah daerah sesuai asas otonomi serta tugas bantuan
menggunakan prinsip otonomi yang luas pada prinsip serta sistem
Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagimana tujuan dalam UUD
1945,

Dalam pengelolaan organisasi sektor publik good governance
ialah suatu kunci agar terwujudnya akuntabilitas kinerja proses
pertanggung jawaban publik sebagai penilaian atas keberhasilan sebuah
organisasi publik untuk mencapai tujuan, hal ini didukung dengan
transparansi dan akuntabilitas public Arizona, (2018). Akuntabilitas
melibatkan penyediaan informasi keuangan pada publik serta pemakai

lain hingga bisa dapat memperkirakan pertanggung jawaban pemerintah



atas semua kegiatan yang dilaksanakan tidak sekedar kegiatan keuangan
tetapi, memberi penekanan kalau laporan keuangan pemerintah perlu
membagikan informasi yang dibutuhkan bagi pengambilan keputusan
ekonomi, sosial, serta politik Halim,(2007). Dalam menuju
akuntabilitas itu pemerintah harus mencermati jumlah hal vyaitu
pengendalian akuntansi, efektivitas pelaksanaan anggaran dan sistem
pelaporan seperti yang tertuang pada UU No 32 dan 33 tahun 2004
mengenai pemerintah daerah.

Anggaran pemerintah daerah terdapat dalam pengelolaan
pemerintah  daerah  yang akuntabilitas  Mardiasmo, (2004)
mengungkapkan bahwa pengelolaan anggaran pemerintah daerah ialah
perwujudan pemerintah yang mempunyai akuntabilitas. Agar bisa
tercapainya akuntabilitas publik hal tersebut bisa dilaksanakan melalui
pemanfaatan sumber daya yang efisien, efektif, ekonomis, merata serta
adil Mardiasmo, (2009).

Laporan Kinerja instansi pemerintah sangat penting bagi
pemerintah untuk menguraikan tingkat pencapaian rencana dan target
kegiatan Kinerja dan indikator makro (termasuk keberuntungan Kinerja
yang berhasil dan ketidak berhasilan dalam jangka waktu khusus)
laporan itu mempunyai tujuan agar memberi peningkatan yang efisien
perwujudan pemerintah yang menjadikannya makin efisien, lebih bersih
dan akuntabel serta memperkuat sistem akuntabilitas Kinerja instansi

pemerintah. Hal ini juga bertujuan agar memberi perbaikan perencanaan



serta programan, aktivasi sumber daya, manajemen serta penaksiran
anggaran, desain serta penerapan rencana dari waktu ke waktu, sehingga
dapat terus menerus meningkatkan kinerja instansi pemerintah Tonisy,
(2020). Faktor yang mempengaruhi "akuntabilitas kinerja instansi
pemerintahan diantaranya adalah kejelasan sasaran anggaran,
pengendalian akuntansi dan sistem pelaporan.”

"Kejelasan sasaran anggaran” ialah sejauh mana arah anggaran
ditetapkan dengan terbuka serta jelas dengan tujuan supaya anggarannya
bisa dipahami seorang yang punya tanggung jawab berdasarkan
kejelasan sasaran anggaran itu Fitriana, Hidayati dan Mawardi, (2018)
karena itu, sasaran daerah perlu dikatkan dengan terbuka, jelas dan
mudah dipahami oleh mereka yang memegang tanggung jawab demi
merencanakan serta melakukannya Suhartono dan Solichin, (2006).
Anggaran ialah bagian kunci pada sistem perencanaan serta
pengendalian. Di samping kejelasan sasaran anggaran yang bersedia
membantu ketika terlaksananya akuntabilitas Kinerja instansi pemerintah
yakni pengendalian akuntansi.

Sistem pengendalian akuntansi yang dipakai sistem pengendalian
yang memakai informasi akuntansi ialah sistem formal ataupun semua
prosedur yang memakai informasi agar mengawasi maupun
memperbaiki sistem kegiatan organisasi. Hal tersebut yang tergolong
pengendalian akuntansi ialah sistem perencanaan, sistem pelaporan serta

metode pemantauan yang dasarnya pada informasi Boby, (2016). Selain



pengendalian akuntansi yang memberi kontribusi agar memperwujudkan
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah ialah sistem pelaporannya

Sistem pelaporan nan efektif perlu adanya pemantauan serta
pengendalian kinerja manager dalam melaksanakan anggaran yang
sudah ada penetapan pemerintah punya kewajiban supaya membagikan
informasi keuangan atau informasi lain yang dipergunakan buat
pembuatan kebijakan e-konomi, politik serta sosial oleh pihak yang
mempunyai kepentingan. Sistem pelaporan dilakukan supaya bisa
mengawasi serta mengontrol Kkinerja pemerintah dalam menyusun
anggaran di instansi pemerintah Rizki, (2017).

Masyarakat Kota Pekalongan memberi amanah kepada Pemerintah
Kota Pekalongan untuk menjalankan kewajiban penyajian Laporan
Kinerja Instansi Pemerintan Kota pekalongan yang berakuntabilitas.
Laporan kinerja ini menyampaikan konsep evaluasi tentang tingkat
pencapaian sasaran kegiatan dari tiap-tiap unit indeks kinerja kegiatan,
juga evaluasi jenjang pencapaian target sasaran dari tiap-tiap indikator
Kinerja sasaran yang ditetapkan pada dokumen RPJMD 2016-2021
ataupun RKPD Tahun 2019. Seperti ketetapan tersebut, pengukuran
Kinerja yang dipakai guna mengevaluasi kesuksesan serta kekalahan atas
pengimplementasian kegiatan sesuai dengan program, sasaran yang telah
disahkan dalam rangka merealisasikan misi dan visi instansi pemerintah.
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Daerah yang bersumber pada

Penetapan Kinerja dan Indikator Kinerja Utama RPJMD 2016-2021 yang



dituangkan dalam "Peraturan Daerah Kota Pekalongan Nomor 9 Tahun

2018 LKJIP, (2019)."

Nilai Evaluasi AKIP Kota Pekalongan Tahun 2016-2019

Tabel 1

No. "Komponen yang "Bobot" | 2016 2017 2018 2019
dinilai"

1 "Perencanaan Kinerja" "30" "15,05" | "19,95" "24.,42" "24,53"
2 "Pengukuran Kinerja" "25" "9,48" "10,39" "17,07" "17,54"
3 "Pelaporan Kinerja" "15" "9,65" "8,56" "10,46" "11,09"
4 "Evaluasi Kinerja" "10" "4,31" "5,12" "7,24" "7,29"
5 "Capaian Kinerja" "20" "9,04" "11,70" "11,69" "12,14"
"Nilai Hasil Evaluasi® 100" | 47,53 | ''55,73" ''70,88" "72,59"

"Predikat Akuntabilitas Kinerja" C CcC BB BB

Sumber: Laporan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah kota
pekalongan

Berdasarkan tabel diatas pada tahun 2016 ke 2017 mengalami
penaikan sebasar 8,20 (55,73 — 47,53), sedangkan di tahun 2017-2018
mengalami penaikan yang cukup signifikan yaitu sebesar 15,15 (70,88 —
55,73) namun ditahun 2018-2019 ternyata kenaikannya hanya sebesar
1,71 (72,59 — 70,88), selain itu pemkot pekalongan baru mendapatkan
predikat BB saja padahal predikat tertinggi yaitu AA dengan nilai
perolehan sebesar 90-100. Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti
berasumi bahwa ada beberapa variabel yang harus diteliti terkait dengan

mengapa kenaikan itu tidak setinggi seperti tahun-tahun sebelumnya.
Berdasarkan pemaparan diatas menunjukan bahwa Pemerintah
Kota Pekalongan berkomitmen untuk menciptakan serta mencapai
Kinerja yang tertuang pada Perjanjian Kinerja Tahun 2020 dan
berkomitmen demi menciptakan sistem akuntabilitas Kkinerja yang

akuntabel melalui Sistem Akuntabilitas Kinerja Aparatur Pemerintah



(SAKIP). Hal ini terihat dari meningkatnya komitmen jajaran pimpinan
juga pemahaman akan pentingnya akuntabilitas kinerja. Berbeda dari
tahun-tahun sebelumnya, kinerja Pemerintah Kota Pekalongan Tahun
2020 dipengaruhi oleh adanya Pandemi COVID-19 yang berdampak
pada seluruh kegiatan di berbagai sektor LKJIP Kota Pekalongan,
(2020) .

Berdasarkan opini BPK atas LKPD pada tahun 2015-2020
menunjukkan bahwa kota pekalongan mendapat opini WTP (wajar tanpa
pengecualian) selama 6 tahun secara berurutan. Hal tersebut mendorong
peneliti tertarik dalam mengadakan penelitian yakni terkait apakah
faktor tersebut mempunyai peran penting serta memberi pengaruh pada
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, maka bisa meraih opini WTP
6 kali secara berturut-turut. Jika memberi pengaruh positif pada
akuntabilitas, maka akan dijadikan contoh bagi kota atau kabupaten
lainnya.

Agar tercapainya wujud "akuntabilitas Kinerja instansi
pemerintah” yang efisien ada faktor yang memberi pengaruh yang
termasuk ialah "kejelasan sasaran anggaran™ yakni sampai mana tujuan
anggaran sudah dipastikan dengan yakin ataupun terperinci, maka
anggaran yang tertera bisa diketahui oleh penanggung jawab atas
pendapatan tersebut Kenis, (1997). Penelitian yang mengkaji mengenai
kejelasan sasaran anggaran yang dilaksanakan oleh Anjarwati (2012) ia

mengatakan kalau "kejelasan sasaran anggaran" memberi pengaruh



akuntabiitas Kinerja instansi pemerintah penelitian tersebut diperkuat
oleh Setiawan (2014) dan Cahyani dan Utama (2015) bahwa Kejelasan
Sasaran Anggaran bepengaruh positif pada Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah. Namun tidak sama dengan penelitian Rio Pratama
dan Henri Agustin (2019) bahwa akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah secara negatif dipengaruhi oleh kejelasan sasaran anggaran.
Penelitian oleh Medelyn Sonya (2019), Rusnanda dan Sukamto (2019)
dan Sasando (2020) yang mengatakan kalau secara negatif "kejelasan
sasaran anggaran™ memberi "pengaruh akuntabilitas Kinerja instansi
pemerintah."

Bukan hanya itu, wujud dari "akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah” yang baik termasuk fungsi pengendalian akuntansi.
Berdasar penelitian yang dilaksanakan oleh Setiawan (2013)
menunjukan kalau "pengendalian akuntansi mempengaruhi akuntabilitas
Kinerja instansi pemerintah,” serta penelitian Devika (2019) dan Reyhan
(2017) memaparkan bahwa pengendalian akuntansi mempunyai
pengaruh positif pada "akuntabilitas kinerja instansi pemerintah.” Tetapi
berlawanan dengan penelitian Cahyani dan utama (2015) bahwa
"pengendalian akuntansi tidak bepengaruh pada akuntabilitas kinerja
instansi pemerintah” peneletian yang dilaksanakan oleh Anjarwati
(2012), Widaryanti dan Nurul Latifa (2020), dan Wahyuni dan Enni
Savitri (2020) yang mengatakan Kkalau tiadak ada "“pengaruh

pengendalian akuntansi pada akuntabilitas kinerja instansi pemerintah."



Faktor lain yaitu sistem pelaporan dengan penelitian yang
dilaksanakan oleh Anjarwati (2012) bahwa secara bersamaan
"akuntabilitas kinerja instansi pemerintah™ mendapat pengaruh positif
dari sistem pelaporan, penelitian Pratama et (2019) dan Yulianti (2014)
yang mengatakan kalau secara individual sistem pelaporan memberi
pengaruh positif pada akuntabiitas Kkinerja instansi pemerintah.
Penelitian tidak sama oleh Devika dan Eni Wuryani (2019) bahwa
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah mendapat pengrauh negatif
dari sistem pelaporan, penelitian tersebut didukung oleh Setiawan
(2014) Medelyn Sonya (2019) vyang mengungkapkan bahwa
"akuntabilitas kinerja instansi pemerintah diberi pengaruh negatif oleh
sistem pelaporan.”

Berlandaskan fenomena dan temuan yang sedah dipaparkan
tersebut, bisa dilihat bahwa terdapat perbedaan antara hasil dan temuan
penelitian terdahulu. Pencapaian mendaptkan wajar tanpa pengecualian
dalam 6 tahun berurutan ini yang menjadikan peneliti tertarik untuk
meneliti pada OPD Kota Pekalongan. Penulis bermaksud untuk
mengulas apakah "Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran, Pengendalian
Akuntansi, dan Sistem Pelaporan” menjadi faktor yang menjadikan
akuntabilitas kinerjanya sampai mendapatkan wajar tanpa pengecualian
selama enam tahun berturut turut ini.

Dari berbagai hal di atas, penulis bermaksud membuat penelitian

yang judulnya Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran,



B.

Pengendalian Akuntansi dan Sistem Pelaporan terhadap

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan (Studi kasus pada

OPD Kota Pekalongan).

Rumusan Masalah

Berlandaskan latar belakang tersebut, maka peneliti membuat

perumusan pokok masalah yakni:

1.

2.

3.

4.

Apakah kejelasan sasaran anggaran berpengaruh positif terhadap
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah ?

Apakah pengendalian akuntansi berpengaruh positif terhadap
akutabilitas kinerja instansi pemerintah ?

Apakah sistem pelaporan berpengaruh positif terhadap akuntabilitas
Kinerja instansi pemerintah ?

Apakah kejelasan sasaran anggaran, pengendalian akuntansi dan
sistem pelaporan berpengaruh secara positif terhadap akuntabilitas

Kinerja instansi pemerintah ?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui apakah kejelasan sasaran anggaran berpengaruh
positif terhadap akuntabilitas Kinerja instansi pemerintah

Untuk mengetahui apakah pengendalian akuntansi berpengaruh
positif terhadap akuntabilitas Kinerja instansi pemerintah

Untuk mengetahui apakah sistem pelaporan berpengaruh positif
terhadap akuntabilitas Kinerja instansi pemerintah

Untuk mengetahui apakah kejelasan sasaran anggaran, pengendalian
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akuntansi dan sistem pelaporan berpengaruh positif terhadap

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a)

b)

Penelitian ini menambahkan ilmu pengetahuan dan wawasan
mengenai hal-hal yang bisa memengaruhi akuntabilitas
Kinerja instansi pemerintah OPD Kota Pekalongan.

Penelitian ini bisa memberi tambahan referensi bagi
penelitian berikutnya dengan pembahasan serupa dan juga
bisa dijadikan objek penelitian kembali terhadap kekurangan

dari penelitian ini.

2. Manfaat Praktis

a)

b)

c)

Bagi Instansi Pemerintah Daerah

Harapannya, penelitian ini bisa memberi informasi untuk
para pembuatan keputusan tentunya pada instansi pemerintah
dalam memastikan aspek kebijaksanaan yang terkait dengan
kenaikan akuntabilitas kinerja instansi.
Bagi Akademisi

Harapannya, penelitian ini bisa dijadikan rujukan pada
penelitian berikutnya supaya wilayah penelitian lebih
mendalam dan meluas pada bidang penelitian ini.
Bagi Peneliti

Bagi penulis, penelitian ini harapanya dapat menjadi
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sarana dalam pembelajaran untuk memperdalam wawasan

tentang akuntabilitas kinerjainstansi pemeritah (AKIP)



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait dengan

"kejelasan sasaran anggaran, pengendalian akuntansi dan sistem pelaporan

terhadap akuntabilitas kinerja isntansi pemerintah daerah pada OPD Kota

Pekalongan.” Sampel sebsar 86 responden yang merupakan PNS di

instansi pemerintah kota pekalongan. Bersumber pada hasil analisis data

dan pembahasan yang telah dilakukan, peneliti mendapat kesimpulan
sebagi berikut:

1. Variabel "kejelasan sasaran anggaran secara parsial tidak berpengaruh
positif terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah pada OPD
Kota Pekalongan.”

2. Variabel "pengendalian akuntansi secara parsial berpengaruh positif
terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah pada OPD Kota
Pekalongan.”

3. Variabel "sistem pelaporan secara parsial tidak berpengaruh positif
terhadap akuntabilitas Kkinerja instansi pemerintah pada OPD Kota
Pekalongan."

4. Variabel "kejelasan sasaran anggaran, pengendalian akuntansi dan
sistem pelaporan secara simultan berpengaruh terhadap akuntabilitas

Kinerja instansi pemerintah berpengaruh pada OPD Kota Pekalongan."

81
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B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian yang dilakukan adalah:

1. Variabel yang diteliti daam penelitian ini hanya "kejelasan sasarn
anggaran, pengendalian akuntansi dan sistem pelaporan.” Masih
banyak variabel yang lain yang dapat mempengaruhi "akuntabilitas
Kinerja instansi pemerintah.”

2. Penelitian hanya di OPD Kota Pekalongan saja.

3. Penelitian ini hanya menggunakan kuesioner sebagai instrument
penelitian tidak menggunakan teknik wawancara, sehingga memiliki
keterbatasan tidak dapat dipastikan kalau yang mengisi kuesioner
benar-benar objek yang dimaksud.

Dari beberapa keterbatasan dalam penelitian diats, maka dapat
dikatakan bahwa inilah keterbatasan dalam penelitian yang telah
dilakukan. Meskipun ada sedikit hambatan, namun peneliti bersyukur
karena dapat menyelesaikan penelitian ini.

C. Impikasi Teoritis dan Praktis

1. Implikasi Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan terkait
pengaruh kejelasan sasaran anggaran pengendalian akuntansi dan
sistem pelaporan terhadap akunatbilitas Kinerja instansi pemerintah.
Dalam penelitian ini walaupun tidak semua variabel memiliki
pengaruh terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah namun

terdapat 1 variabel yang berpengaruh terhadap akuntabilitas Kinerja
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instansi pemerintah, yaitu pengendalian akuntansi, sedangkan variabel
yang tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas Kinerja instansi
pemerintah yaitu kejelasan sasaran anggaran dan sistem pelaporan.
Selain itu, penelitian ini dibuat diharapkan dapat menambah
pengetahuan terkait agency teory yang berhubungan dengan
pemerintah.

2. Implikasi Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memiliki implikasi praktis bagi
pemerintah daerah dalam meningkatkan akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah. Bagi pemerintah daerah Kota Pekalongan hasil peneitian
ini dapat menjadi suatu bahan untuk evaluasi OPD Kota Pekalongan
dalam proses kinerja sehingga akuntabilitas kinerja instansi pemerintah
dapat tercapai dengan baik. Untuk meningkatkan kinerja pegawali,
maka seharusnya OPD melakukan pelatihan-pelatihan terkait kejelasan
sasaran anggaran dan sistem pelaporan sehingga akuntabilitas kinerja
dapat terwujud.
D. Saran
Berdasarkan kesimpulan terhadap penelitian yang telah dilakukan,

maka saran yang diberikan untuk pengembangan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk penelitian  selanjutnya  diharapkan  peneliti  dapat

mengembangkan penelitiannya yang lebih baik dan disarankan untuk
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menambah variabel-variabel yang dapat mempengaruhi akuntabilitas
Kinerja instansi pemerintah daerah.

. Peneliti selanjutnya perlu menambahkan metode wawancara langsung
pada masing-masing responden dalam upaya mengumpulkan data,
sehingga dapat menghindari kemungkinan responden tidak objektif

dalam mengisi kuesioner.
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